BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai keanekaragaman budaya.
Indonesia terdin dart berbagai wilayah, dan setiap wilayah di Indonesia terdapat
suku, ras, dan kepercayaan yang berbeda. Adat dan budaya dserah yang berbeda di
Indonesia men}'nbarmm wilayah bahkan dengan kondisi geografis yang
berbeda juga. Keberadaan Hal tersebut sudah tidak dapat diliindarkan (Putri, 2022),

Indopesin dikenal Huni]ﬁim;mmkatymgﬁﬁlp anggotanya terdinl dan
m kehu:l:lymt, ﬂ)ﬁn’n macam huda.j'; nﬁ?l:;ka.t di  Indonesia
menimbulkan perbedaan antarbudaya. Masing ‘masing kebudaysan akan sulit
dmﬂ apabila terjodi miskomunikasi, namun jugs m‘ akan. mudah

jmlli‘-'lﬂ}’ﬂ proses komunikasi. Komunikasi yang Wmng
perbudmm m;.'n dan proses untuk memahami budaya lain yakmi komunikasi
antarbudaya (Pute, 2022)

Komunikssi antar budaya adalah proses terjadinys komunikasi antara
individu dengan individu lain yang memiliki kebudayaan berbeda-beda, baik ras,
etnik, sosial ckonomi, dan perbedaan kebiasaan lninnya dalam setiap budaya
(Hardi, 2021), Dalam menjalani kehidupan tidak sedikit orang yang melanjutkan
studi diluar daerahnya. Hal i bukanlah hal vang mudah bagi sebagian orang,
karena mereka ikm"ﬁh’aﬂnphn"nleﬁ'lhnghn?it'hrwh jouh dengan kefuarga,
Tidak semua orang bisa miidih ferbiasa dengan pola hidup. teman, dan gaya sosial
yang baru (Murniazeh, Apa I Culture Shock & Tipe Bagi Mahasiswa Baru untuk
Mengatasinya, 2021} Beberapa pihak yang menjolani proses komunikasi
antarbudaya dapal mengalami keterkejutan dalam perbedsan budayanya dengan
budaya lain saat menghadapi dan memahami budaya tersebut. Keterkejutan
seseorang yang dialami dalam menghadapi budaya baru atau lingkungan yang baru
disebul culture shock.



Culture shack adalah tekanan perasaan manusia yang menimbulkan kejutan
pada perasaannva kelika sedang dihadapkan oleh budaya atou lingkungan yang
baru. Ketika seseorang menjalani proses adaptasi atau berada dilingkungan baru
dengan budaya baru pula, biasanya nkan bertemu fase pegar budaya atan terkejut
dengan budaya barunya yang menimbulkan kecemasan dan kebingungan. Perasaan
tersebut terjadi karena mereka kehilangan lsmbing, tanda, dan kebiassan sosial
yang dia punya sebelumnys (Daradinanti, 2002). Kondisi ini kerap terjadi pada

perantatr

Menunta secars garis besar adalab seseorang yang meninggalkan tempat
tinggal asalnva denm'wﬁ.fm dan bertujuan mcmpnﬁ:&n kualitas dori
kehidupannya baik dmia@thﬂmml. sosial, dan Pendi I--..:Img lebih baik atau
yang sulit untuk didapatknn dari desa asalnya, Pmmmﬁﬂk asal dalam
memilih daersh vang dituju untuk memenuhi kebutuhannya. Seseorang yang
m-emﬂ:'n' dengan tujuan meningkatkan kualitss pendidikimnyn akan mﬁih.h
daamhmpmm: potensi dalam bidang Pendidikan don pembelajaran: Euldi satu
ﬁh:rﬂhmmhkl potensi tersebut adalah ‘t'ugjraknna (Atmoke, 2020).

Ym&iﬁ%{ merupakan  Daersh yang len:llplt dhun kmﬂm yailu
Kesultanan Yogyakarta dan Pakualaman. Yogyakarta jnp dikenal sl:hg:n Kota
Pelajar. Berdirinyn pusal pusat Pendidikun yang banyak, ﬂ:irlagn sehagni pemicu
dari julukan tersebut, Wmﬂk perhatian don minat bagi para pelajar luar
Yogyskarta untuk melangkah kejenjang libih tinggi dalam pembelajoran dan
Pendidikan {Ciputra, ’Eﬂ"‘-"'} Dalam rangka ini pelajar yang merantau akan

menemukan perbedaan budsya di Y‘WMMHgkmkm terjadi culttere
shock.

Mahasiswa yang berasal dari luar Yogyakarta sebagian besar mendapatkan
informasi tentang Universitas di Yogyakarta secara online. Darn informasi tersebut
akhimya mereka tertarik dan mereka harus siap beradaptasi dengan lingkungan
baru, hal pertama vang mereka perlukan adalah mencan teman yang bisa
mengarahkan bagaimana seharuspaya untuk dapat menjalani kehidupan barunya.
budaya Yogyakarta, dan cama berkomunikasi dengan masyarakat setempat. Selain



itu mereka harus dipisahkan dari keluarganya dan akan menghadapi kebiasaan dan
aktifitas baru seria kehilangan benda yang tampak familiar. Mereka harus
membissakan diri dengan teman baru yang bisa disebut sebagai keluarga baru di
Yopyakarta Menghadapi mahasiswa dari berbagai agama dan budaya (Afiani,
2020y,

Mahasiswa asal riau banyak tersebar beberapa daerah dalam rangka
melanjutkan pendidikannya bahkan di Yogyakarta mahasiswa terbanyak kedua
dengan jumlah §4:221 orang séleloh Sumatra Utara yang berjumish 18 ribuan.
(Antaranewsicom, 2014), Setiap mahasisws baru yang bemsal dari Risu di
"r’ng}'m akan dimasukksn ke Tkatan Pelajer Riau ?ugyﬂuru {IPRY), IPRY
mengumpulksn mahasiswa Riau di Yogyakarta buﬁmmds memperkenalkan
Eﬁﬂlhmﬂ_}mkul luas {Abdul, 20207 Muhuﬁmmw lebih mudah
hishup berkelompok dengan populasi jumlsh yang banvak, namun tetap Saja harus
bertemu dan bersosialisasi dengan mahasiswa lain guna kelancaran dalam

Culture shock yang dialami seseorang kemungk'rnnu dapat berpengaruh
pada mental dan menimbulkan pola hidup yang tidak biasa. busm;l Seseorang
akan cenderung merasa khawatir dan tidok nyaman. Bisinys seseomang vang
mengulami culture shock akan menjadi sulit berkonsentrasi, mudah fersinggung dan
mnmgt&,mﬂddﬂnmmm di tebak bahkan oleh din sendin | Anwar,
2021),

Adaptasi adalah langkah awal dalam MM culture vhock. Mencoba
mengerti dan menyesuaikan dii uﬂuﬂqﬁ imy 3 baru akan berpengaruh pada
sosial dan merasa nvaman dilingkungan Ie:rsebut Biasanya seseorang yang sadar

akan perbedaan poa hidup dilingkungan barunya akan lebth berani bersosialisasi
dan mencoba mencari kenyamana pada lingkungan barunya dari pada memilih
menutup diri karena tidak nyaman dengan orang lain (Daradinanti, 2022}
Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dipaparkan, menjadi alasan
ketertarikan peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang proses adaptasi



mahasiswa asal Riau terhadap culture shock dengan langkah-langkah adaptasi
budaya serta hambatan apa saja yang ditemukan dalam proses adaptasi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah diatas. peneliti merumuskan dua
masalah yang akan diteliti, yaitu:

kﬂﬂhlhﬂhﬁﬁnﬂbﬂ'&dﬂs&pﬂhfﬂ:ﬂ dmlmmlhmlswn pﬁmlﬂuiﬂl
Riau serta upaya adaptasi vang dapat dilakukan dalam menghadapi cu
shock.



1.5 Sistematika Penullsan
disajikan sebagai berikut :
1. BABIPENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusin masalah, tujuan penelitian, man faat
penelitian, dan sistematika e isan.
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